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Abstrak 
 

 

 Kerajinan tenun dan songket merupakan salah satu warisan seni dan 

budaya daerah yang mesti dijaga kelestariannya serta berpotensi untuk 

dikembangkan mengingat kecenderungan pasar yang semakin hari mulai kembali 

menggemari sektor kerajinan khas daerah. Tenun dan Songket Balai Panjang 

merupakan produk unggulan dari Kampung Tenun Balai Panjang yang diharapkan 

akan dapat berkembang. Namun dalam perjalanannya ada beragam kendala dan 

permasalahan yang dihadapi oleh para pengrajin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi pengrajin dalam mengembangkan 

industri tenun songket di Kampung Tenun Balai Panjang. Kemudian dilanjutkan 

dengan mengkaji sejauh mana peran yang dilakukan Pemerintah Kota 

Payakumbuh melalui dinas/instansi terkait dalam pengembangan kerajinan tenun 

dan songket di Kota Payakumbuh. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data berupa metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Lokasi penelitian dilakukan di Kampung Tenun 

Balai Panjang, Kecamatan Payakumbuh Selatan, Kota Payakumbuh. Berdasarkan 

hasil penelitian ditemukan permasalahan yang dihadapi para pengrajin yang 

meliputi aspek produksi, promosi dan pemasaran, permodalan, serta manajemen 

dan kelembagaan. Namun Pemerintah Kota Payakumbuh juga telah melakukan 

berbagai upaya melalui perannya baik sebagai regulator, fasilitator maupun 

katalisator yang tujuannya adalah untuk memberi solusi dari permasalahan yang 

dihadapi pengrajin serta upaya untuk tetap konsisten dalam mengembangkan 

kerajinan Tenun Songket di Kota Payakumbuh. 
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Abstract 

 

 

 Weaving and songket handicrafts are one of the regional art and 

cultural heritages that must be preserved and have the potential to be developed 

given the tendency of the market which is increasingly starting to revere the local 

handicraft sector. Weaving and Songket Balai Panjang is a superior product from 

Kampung Tenun Balai Panjang which is expected to be able to develop. But on 

the way there are various obstacles and problems faced by the craftsmen. This 

study aims to identify the problems faced by craftsmen in developing the songket 

weaving industry in Kampung Tenun Balai Panjang. Then proceed to examine the 

extent to which the role of the Government of Payakumbuh through related 

agencies in the development of weaving crafts and songket in the City of 

Payakumbuh. This type of research is qualitative research with data collection 

methods in the form of observation, interviews and documentation. The location 

of the study was carried out in Kampung Tenun Balai Panjang, Payakumbuh sub-

district south, Payakumbuh City Based on the results of the study found problems 

faced by craftsmen which include aspects of production, promotion and 

marketing, capital, and management and institutions. However, the Payakumbuh 

Government has also made various efforts through its role as a regulator, 

facilitator and catalyst whose purpose is to provide solutions to the problems 

faced by artisans as well as efforts to remain consistent in developing the 

Weaving Songket in the City of Payakumbuh. 
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